
, , , , , 

ISSN Ol!1!!-82511 



Wawasan TRIDHARMA 

Pengaruh Perubahan Sosial terh1dap Hukum 
- Oleh. twan Setiawan, SH MH 9 
Pengaruh Ktbijak.an Bau ran Pemasaran terhadap Klnerja Usaha lndustri Kecil 
- Ole!'r �aningSlh, Ora, M SI. 13 
Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhl Motivasi Kerja Karyawan pada 
Kantor Asuransl Jlwa Bersama Bumi Putera 1912 Cabang Clamls 

· Oleh: Nufhayati, SE. MM .,. ····�··· .... 20 
Hubungan Faktor-faktor Sosial Ekonomi Petanl dengan Partisipasl Upaya 
Konservasl Tanah da1am Hulan Rakyat Swadaya 
- Oleh. Mochamad Ramdan, SP. MP. 25 
Kajlan Mutu Tegangan Pelayanan dalam Upaya Pembenahan lnfrastruldur Sistem 
Jaringan Distribusi Pednaan SUTM 20 kV Er&tan • Qleh· Man(onl. lr MT. ..... ... 31 
Pengaruh Konsentrasl NaOH pada Proses Kteping dengan Metoda Pencapaian 
Rintang terhadap Sifat Kain Kapas - O'.eh· DannayanU dan Eui5 Tia,. ...• 41 
Paklor-fakt(!r yang Mempengaruhi Harga Domestik Gula Pas Ir di Indonesia V 
Perlode 1989- 2003 · Oleh: Heri Nugraha. dan Eka Setia}iltnika. 50 

lnfofmasi Komumkasi dan Pengkajian IPTEK 

_,_ 

3 

1 
2 

55 

Daftar lsi 

dattar lsi • 
Kata Pengantar 
Ekllstensi Comerclal Paper dalam Hubungannya dengan Dunla Usaha 
· Oleh: Ululah Supnyalrl, SH, MH. 

Pembe1ajaran Berbasls Komputer • mm: Ors Basuk!. 

PEUNOUNG 
Koodlf'latof Kopertiw 'Mayall N 

PEMIMPIN UMUM 
Sekretaris Pelaksala Kopertis 'Mlayah IV 

PIMPINAH REOAKSI/ 
PENAHGGUHGJAWAB 
Prof. Or H. fJahio Sut1Snawqaja, MS. 

PENASEHATIKOHSULTAH REOAKSt 
Prof. Or. BambMg Hldeyat 
Prof. Or. Hatta. SH. '-Ii. 

PEHYUHTING PELAKSANA 
Prof. I>. H.1}¥1jo Subn�a. MS 
Or. Budi Hartan1o. M.Sc 
Prof. Or. I\ Ale Rachmialie, MS. 
Prof. Or. I'\ Oel'w! Laelarul Sadriilh. 
M.Kes. 
Piof. Or. H EJldan9 Komara. M.Sl. 
Or Emi RusyMli. MS. 
Dr. frtin Rostini. 
Dr Sayu Pvtu Yuni Paryall, �. M.SL 

PEHYUNTING AKHIR 
Prof Or. t;. Alie Ractmatle. M.Si. 
Or. Emi Rusyani, MS. 

SEKRETARIS REDAKSI 
Ade Nedi Sup.ardl, Drs. 

PEHGELOLA USAHA 
Kopk.r Kopenis Wiley ah IV 
JI. Pengttuli Hasan �fa No. 38 
�- (022) 7272531 - 7275630 Bandung. 

Majalah 11miah Bulanan Kopertis Wi!ayah IV 

' 
CATATAN UNTUK PARA PENUUS 

wawasan TRIDHARMA d1terbitkan sebagal media lnformasi dan komunikaSt serta forum pembahasan dan pengkajian 
masalah berbagai disiplin rlmu, sejalan dengan pet}:embangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Redaksl meogudang 
para ahb, dosen, sarjana, dan praktlSI untuk menu�s secsra bebas dan kreatif. Penyajian dapat � tulisan "mtah 
populer, hasil penelitian, atau gagasan onsmil yang segar, oby6bf dan penuh tanggungjawilb. Redaksi dapat 
menyingkat dan memperbaikl tulisan yang akan dimuat tanpa mtt19ubah isi dan maksudnya. Nasakah dib.JUs dalam 
bahasa Indonesia atau lnggr1s, deogan ddengkapi abstrak. bahasa Jndonesia/lnggns, maslng-masmg tidak. leO!h dan 200 
kata, d1ketik. pada kertas kuarto, jarak dua spasi, disusun dengan urutan· judul tuliSan. nama penulis, abstrak, ISl 
tuhsan, daftar pustaka dan d1lellQkapi nwayat penulis, dengan urutan: nama tengkap dengan gelar resml yang dipakai, 
tempat tanggal lahir, tiwayat peodidikan, riwayat pekerjaan/jabatan terakh1t. Jika tuUsan berupa hasd penelitian, isl 
disusun dengan un.rran: pendahuluan, latar belakang yang mcnc.akup pokok permasalahan dan tu]Uan penelitlan, 
tinjauan pustaka, pendekatan atau bahan dan metode, hasil dan pembahasan, kes1mpulan dan saran. Panjang naskah 
kurang lebih 6000 kata. Biia penulis lebih dari seorang, cantumkan namanya secara berurutan sesual dengan le.Ode etik 
penu1isan: Tabel, gambar dan grafik harus d1beri judul Singkat, jelas, dlberi nofl10f urut, je!as, dan asti. Un"tuk naskah 
yang pemah d!muat dalam penerbitan lain atau pemah d1sampaikan dalam ceramah, semmar/diskusi harus dtsebutkan 
dalam catatan pada ha!aman pertama. Naskah disertai CO dan diklrim ke redaksl Majalah Wawasan TRIDHARMA, 
Kantor Koperasi Kopertis W1layah IV, JI. P.H. Hasan Musafa No. 38 Tlp (022) 7272531-7275630 Bandung. Bagi Naskah 
yang dlmuat dised!akan honorarium yang dapat diambfl di Sekretar1at Redaksl. 

Wawo.SGn TRIDHARMA Na. 5 Tchun XX!I Duember 2009 



Oleh : Heri Nugraha, dan Eka Setiajatnika 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Domestik 
Gula Pasir di Indonesia Periode 1989 - 2003 

gula dengan c 
!unak dari Ir 
ment Agency 
guta, namlln . 
mengangkat i 
sisl yaitu mod 
mengangkat J 
kebangkitan c 
Indobesia seb. 
utama untuk 
an dalam nege 

Koodlsl la 
ml adalah pe 
perkebunan te 
tinggl karena 
d1untungkan 
tanam pad!. C 
sebut sebagai 
bu!an Mei 200 
Pabrik Gula d 
dltutup karena 
an bahan bak1 
Gempol, Jatiwc 
Jabar. Hanya 
Guta yang m 
Jawa Barat 
Karang Suwur 
Tersana Baro, 
Tujuh. Kekur 
gula merupaki 
ditutupnya ke 
tersebut, masal 
jadi juga di da, 
Indonesia. PenL 
bahan baku 
pengaruhi oleh 
tebu, berikut 
tentang pcrkerr 
panen tebu. 

Fencmena 
bahwa industri 
ancam keberad;; 
gula akan ten 
dasartcan data 
terjadi penufun; 
setiap tahunny; 
pengaruh langs 
nurunan produk 
sebab produk! 
sangat tergantu1 
kering yang di" 
petani. Maka tf 
slmultan antar. 
dengan produld 
(Lihat Grafik 3). 

I 

menutupt kekurangan pasokan 
gula dilakukan lmpor. 

Berbaga1 upaya dan penelitian 
telah dilakukan baik yang ter 
hubungan dengan Stsi Input, 
proses, output, tata niaga maupun 
yang secara komprenensn me 
madukan berbagai unsur dalam 
industri gula di Indonesia. Sebagai 
suatu contoh Jint Sugar Project 
Unit (JSPU) kurang leblh sekitar 
tahun 1997 rntujukan untuk pe 
ningkatan efisiensl pada mdustr1 

Dari Graf1k 1, terlihat bahwa 
kebutuhan gula d1 setiap tahun 
sejak krisis · dimulai akhir tahun 
1997 terus meni{lgkat dari 2,7 juta 
too tahun 1998, menjadi 3 juta ton 
pada tahun 1999, setanjuntya 3, 1 
juta ton pada tahun 2000, dan 
berlanjut sampai 3,"2 juta ton pada 
tahun 2001. Tetapi sangat tidak 
proporsionat dengan jum!ah pro 
duksi domestik yang hanya mampu 
memasok setengah dari kebutuhan 
gu!a tersebut, sehingga untuk 

Abstrak 
Tujuan pcnclitian ini adalah (I) mangctahui pengaruh harga eceran gula pasir. pendapatan 
masyarakat. permintaan gula pasir tahun sebelumnya dan harga eccran gula siklamat 
terhadap permimaan (2) mcngetebui pengaruh harga eceran gula pasir, jumlah penduduk. 
harga eceran gula pasir intcrnasional, kurs nilai tukar dan penawaran gula pasir tahun 
sebelunmya terhadap penawaran. Data yang digunakan adalah data sckunder yang diperoleh 
dari Departemen Perindustrian dan Perdagangan, Sadan Pusat Statistik dan F.O Ligth 
institute dan lembaga lainnya untuk periode 1989·2003. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan mikroekonomi model 
keseimbangan permiruaan dan penawaran yang dikemukakan oleh Ernawati dan lsang 
Gonarsyah, mctoda analisis yang dipakai adalah ekonometrika. Estimasi terhadap model 
dilakukan dengan rnetode Two Stage Least Square (TSLS), uji statistika dilakukan denganm 
uji F. uji t dan R squared. 
Hasil analisis terhadap persamaan pennimaan menunjukan bahwa harga eceran gula pasir. 
pendapatan masyerakat, harga eceran gula siklamat dan permintaan tahun sebelumnya 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap pennintaan gula pasir di Indonesia periodc 
1989-2003 secara signifikan. sedangkan hasil analisis lerhadap persamaan penawaran 
menunjukan bahwa harga cccran gul.a pasir. pcndapatan masyarakat, harga eccran gula 
siktamat dan pernawaran rahun sebelunmya bcrpengaruh secnrn bcrsama-sama tcrhadap 
pcnawaran guta pasir di Indonesia periode 1989-2003 sccara signitikan. 

Pendahuluan 
Gula merupakan sa!ah satu 

bahan pokok yang permintaannya 
meningkat setee tahun walaupun 
permintaan gula selalu menlngkat 
pace setiap periode, dan dlbukanya 
belenggu monopoli gula oleh 
BULCXi sejak tahun 1998 atas 
desakan IMF, kondlsi industri gula 
tetap terpuruk. Berikut ml dlsajikan 
grafik tentang data kebutuhan , 
produksl, import dan surplus/defisit 
perdagangan gula di Indonesia. 
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Gambar 1. Grafik Kebutuhan, Produksi, lmpo,, dan Surplus/Defisit 
Perdagangan Gula Pertocle 1998-2003 
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Gambar 2. Grafik Pffil;embangan Area! Panen Tebu Indonesia 1990-2000 clan 
Pred!kst tahun 2006 

Gambar 3. Grafik Perkembaogan ProduktJvitas Tebu Indones!a Perfode 1990- 
2000 Dan Perttiraan hiogga 2005 (Mt/Ha) 

gula deogan cara penyaluran krecht 
Junak dari International Devefc,p 
ment Agency ke?pada pabrik-pabrik 
gula, namUn usaha tersebut hanya 
mengangkat lndustrl gula di satu 
sts yaitu moclemisasi mesln tanpa 
meogangkat secara komcrehensrt 
kebangkitan dari mdustn gula di 
Indobesia sebaga1 sumber pasokan 
utama untuk memenuhi perminta· 
an dalam negert . 

Kondlsi lain yang terjadi saat 
ini adalah pergeseran lahan dari 
perkebunan tebu ke padl semaldn 
tinggi karena petani merasa leb1h 
diuntungkan dengan bercocok 
tanam padi. Dampak cert hal ter 
sebut sebagai suatu contoh pada 
bulan Mei 2001 yang lalu ada tiga 
Pabrik Gula di Jawa Barat yang 
diMup karena kekurangan pasok 
an bahan baku yaitu Pabnk Gula 
Gempol, Jatlwangr, dan Kadipaten 
Jabar. Hanya tinggal lima Pabrik 
Gula yang masih beroperasl di 
Jawa Barat yartu Pabrlk · Gula 
Karang Suwung, Sindang Laut, 
Tersana Baru, Subang, dan Jati 
Tujuh. Kekurangan bahan baku 
gu!a merupakan falctor penentu 
ditutupnya ketiga Pabrik Gula 
tersebut, masalah yang sama ter 
jadi Juga dl daerah lain di wilayah 
Indonesia. Penurunan ketersedlaan 
bahan baku tebu sangat di 
pengaruhi oleh Jumlah areal panen 
tebu, berikut ini dlsajlkan data 
tentang perkembangan luas areal 
panen tebu. 

Fenomena ini menunJukkan 
bahwa industri gula semakin ter 
ancam keberadaanya, dan produksi 
gula akan terus menurun. Ber 
dasarican data CPAS {Graftk 2) 
terjadr penufunan lahan tebu dari 
setiap tahunnya yang membawa 
pengaruh langsung terhadap pe 
nunman produksi tebu itu senoln, 
sebab produksi gula nasional 
sangat tergantung terhadap lahan 
kering yang ditanami tebu oleh 
petanL Maka terdapat pola yang 
slmultan antara produksi gula 
dengan produktivitas lahan gula 
(Lihat Graftk 3). 
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nduduk. 
ir tahun 
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O Ligth 

ii model 
m lsang 
p model 
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la pasir. 
elumnya 
pcriode 

nawaran 
ran gula 
terhadap 
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Ian penehtian 
t yang ber- 
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Hasil estimasi modet untuk 
persamaan pernawaran memberi 
kan hasil yang bersesueen dengan 
apa yang diharapkan teon untuk 
variabel harga eceran gula, Jumlah 
penduduk, harga gula internaslo 
nal, nnat tukar dan penawaran gula 
nastonal tahun sebelumnya. Dari 
hasd analisis dapat d!ketahuf 
bahwa secara keseluruhan variabel 
tersebut di atas berpengaruh 
signifikan .secara bersama-sama 
terhaclap penawaran gula pasir 
pada periode penelitian yakni 
1989-2003, dan secara parse! 
masing-masing variabel ber 
pengaruh sigmfikan terhadap pe 
nawaran gula pasir pada periode 
penelitian 1989-2003. Vanabel 
harga eceren gula pasir ber· 
pengaruh positif terhadap pe 
nawaran, artlnya semakln tinggl 
harga maka akan semakin banyak 
gula pesr yang ditawarkan. verta 
bet popu!asl penduduk berpenga 
ruh positif terdap penawaran gula 
paslr, artinya semakin banyak 
jumlah penduduk maka akan 
semakin banyak gula pasir yang 
drtawarkan untuk dikonsumsi oleh 
masyarakat Variabel harga gula 
pasir lnternasional berpengaruh 
negatif terhadap penawaran 
karena apabila harga gula pasir 
internasional lebih rendah dari 
harga dornesnk maka hal ini akan 
mendorong produk dan luar negeri 
masuk ke Indonezra dan tentunya 
akan menekan penawaran. vena 
bel kurs nilai tukar berpengaruh 
negatif terhadap penawaran, 
karena seperti harga intemasional, 
apablla kurs rupiah melemah 
terhadap mata uang asing maka 
akan terjadl harga gula di tingkat 
mternescner lcbih murah dan inr 
akan meoekan produksl lokal 
sehingga penawaran gula pasir 
akan berkurang. Variabel penawar 
an gula pasir tahun sebelumnya 
berpengaruh positif terhadap pe 
nawaran, artinya penawaran tahun 
sebelumnya dapat diJadrkan 
sebagai acuan untu penawaran 
tahun berikutnya. 

Dari persamaan harga ke 
seimbangan maka dapat dtJelaskan 
pengaruh dari masing-masing 
vanabef. Variabel pendapatan 
masyarakat berpengaruh negatif 
terhadap harga domest!k gula 
pastr, artinya dengan semakin 
ting91 harga maka akan me 
ngurangl pendapatan masyarakat. 
Variabel harga gula slklamat ber 
pengaruh negatif terhadap harga 
dornesttk gula pasrr, artlnya apabf!a 
terjadi perubahan pada harga gula 
pasir maka harga gula Slklamat 
akan akan berubah berlawanan 
dengan perubahan harga gula 
paSfr. Vartabef permlntaan tahun 
sebelumnya berpengaruh negatif, 
artmya perubahan yang terjadf 
pada harga gula pasir akan me 
nyebabkan perubahan yang ber 
lawanan pada permintaan. Variabel 
populasi berpengaruh negatif, 
artinya jumlah populasr ber- 
pengaruh terhadap jumlah yang 
akan disediakan oleh produsen. 
Semakin banyak yang ditawarkan 
maka harga akan turun dem1kian 
sebaliknya. Varlabel harga gula 
pas1r Jnternastenal berpengaruh 
poSitif, artinya tingkat harga in 
temas10nal akan mendorong 
t1ngkat harga domestlk untuk 
menyesuaikan dlri dengan tmgkat 
harga 1nternas1onal. Variabef kurs 
nila1 tukar berpengaruh positif, 
artinya kurs n1la1 tukar akan men· 
dorong harga gula domest1k 
menyesuaikan searah dengan per· 
ubahan kurs. Variabel permintaan 
gula pasir tahun sebelumnya ber· 
pengaruh negatif, artinya semakin 
banyak permintaan akan men 
dorong harga untuk turun. 

Dan persamaan kuantitas ke 
seimbangan maka dapat dtjelaskan 
pengaruh dari masing-maSing 
variabel Variabel pendapatan 
masyarakat berpengaruh negat1f 
terhadap kuantitas domest1k gula 
pasir, artinya dengan semakin kecil 
pendapatan masyarakat maka akan 
mengurangl kuantitas keseimbang 
an gula pasir yang dikonsumsl oleh 
masyarakat Variabet harga gula 

slklamat berpengaruh negatif ter 
hadap kuantitas gula pasir yang 
akan dikonsums,, artinya apablfa 
terjadi perubahan pada harga gula 
siklamat maka kuantitas ke 
seimbangan gula paslr akan akan 
berubah berlawanan dengan 
perubahan harga gula siklamat. 
Variabel permintaan tahun se 
belumnya berpengaruh negatif, 
artlnya perubahan yang terjadi 
pada kuantitas keseimbangan gula 
pasir akan meyebabkan perubahan 
yang beriawanan pada permintaan. 
Vanabel populasl berpengaruh 
positrf, artinya jumlah populasi 
berpengaruh terhadap jumlah yang 
akan disediakan oleh produsen. 
Semakin banyak yang ditawarkan 
maka kuantitas keseimbangan 
akan naik. Variabel harga gula 
pasir lntemaSlonal berpengaruh 
negatif, artinya tingkat harga 
intemasional akan mendorong 
tingkat kuantitas keseimbangan 
untuk berubah berlawanan dengan 
tingkat harga internasional. 
Variabel kurs nita1 tukar ber· 
pengaruh negatif, artmya kurs nilai 
tukar akan mendorong kuantitas 
keseimbangan menyesuaikan ber 
lawanan arah dengan perubahan 
kurs. Variabel permfntaan guta 
pasir tahun sebelumnya ber· 
pengaruh positif, artlnya semakITT 
banyak permintaan akan men· 
dorong kuantitas keseimban9an 
untuk naik. 

Penutup 
Berdasarkan penelitlan yang 

dilakukan mengenai falctor-faktor 
yang mempengaruhl pembentukan 
harga domestlk gula pasfr di 
Indonesia maka dapat d1simpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Oengan melakukan pengujian 

terhadap variabel·variabel 
yang mempengaruhl permlnta 
an maka diperoleh hasil nilai 
R1 untuk persamaan inr adalah 
sebesar 0,895. Artinya ke 
mampuan variabel bebas 
dalam menjelaskan variabel 
permintaan gula nast0nar 

f 
I 

I 
I 
I 

2. 

adalah sel 
dangkan 
10,50 % 
variabel-va 
tidak dim. 
samaan i: 
Hasil pent 
bahwa set 
variabel be 
harga ecer 
an masyar 
gula sildalT 
gula nasiot 
nya men 
yang signif 
mintaan gu 
Dengan trM 
terhadap 
yang memJ: 
an maka d� 
nrlai R2 un 
adalah seb! 
kemampuar, 
dalam me, 
permfntaan 
adalah 5€ 
sedangkan 1 

% dljelaski 
varlabet lal 
dimasukan 
pada penE 
penehtian rn 
secara be'51 
bebas yang 
eceran gula, 
harga gula 
tukar dan 
nasional ta 
mempunya1 
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aruh nt!qatlf ter· 
gula paslr yang 

, artlnya apabila 
pada harga gula 

kuantitas ke 
pasir akan akan 

vanan dengan 
I gula siklamat 
aan tahun se 
ngaruh negatif, 
m yang terj6d1 
selmbangan gula 
abken perubahan 
>ada pennintaan. 
ii bef'pengaruh 
fumlah populasi 
dap jumlah yang 
oleh produsen. 

rang ditawarkan 
keseimbangan 

bet harga gula 
�I berpengaruh 

tlngkat harga 
m mendorong 

keseimbangan 
lawanan dengan 

intemasionat. 
lal tukar ber· 
irttnya kurs nilal 
xong kuantitas 
)Yesuaikan ber 
gan perubahan 
?rmintaan gula 
ielumnya ber- 
1rtlnya semakln 
n akan men· 

kesetmbangan 

enelitian yang 
11 faktor-faktor 
I pembentukan 
Jula pasir di 
at dislmpulkan 
"berikut: 
1kan pengufian 
aliabeJ-variabel 
truhi perminta 
lleh hasil nUat 
-ean ini adalah 

Artinya ke 
riabel bebas 
skan vartabel 
ula nasional 
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I 

I 

adalah sebesar 89,50 %, se 
dangkan siSanya sebesar 
10,50 % dijetaskan oleh 
varlabel-varlabel lalnnya yang 
tidak dirresukan dalam per 
samaan pada penelltlan lnl. 
Hasll penelitlan menunjukkan 
bahwa secara bersama·sama 
variabel bebas yang terdiri dari 
harga eceeen gula, pendapat 
an masyarakat,. harga eceran 
guta sfklamat dan permintaan 
gula nasional tahun sebelum· 
nya mempunyai pengaruh 
yang slgnifikan tertladap per 
mintaan gula nasonat, 

2. Dengan melakukan pengujian 
tertladap variabel-variabel 
yang mempengaruhl penawar 
an maka dlperoleh hasil bahwa 
nllal R' untuk persamaan lnl 
adalah sebesar 0,840. Artinya 
kemampuan varlabel bebas 
dalam menJelaskan variabel 
permlntaan gula nasional 
adalah sebesar 84 %, 
sedangkan slsanya sebesar 16 
% dljelaskan oleh variabel 
variabel lalnn)'a yang tidak 
dimasukan dalam persamaan 
pada penetitian inf. Hasil 
penetitlan menunjukkan bahwa 
secera bersama-sama variabel 
bebas yang terdlli darl harga 
eceran gula, jumlah penduduk, 
harga gula intemasional, nilai 
tukar dan penawaran gula 
naslonal tahun sebelumnya 
mernpunvar pengaruh yang 

slgnifikan terhadap penawaran 
gula nask>nal. 

3. Variabel-varlabel Yi'l"9 terdiri 
dari : Permlntaan gula paslr, 
pendapatan masyarakat, harga 
gula siklamat, penawaran gula 
pastr, populasl penduduk, 
harga gula paslr lntemasional, 
dan kurs nllai tukar ber 
pengaruh sec.ara slgnifikan 
terhadap harga dan kuantttas 
keselmbangan ctomestik gula 
pasir di Indonesia. 
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